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Abstract: This study examines the application of the Fraud Hexagon framework in detecting 

financial statement fraud within the Indonesian banking sector. Utilizing secondary data from 

financial and annual reports of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) during 2020-2023, this research employs a purposive sampling method, yielding a 

sample size of 141 companies. Multiple linear regression analysis is conducted using SPSS 

version 22 to evaluate the influence of six independent variables—financial target, nature of 
industry, change of auditor, political connections, change of directors, and CEO duality—on 

financial statement fraud. The results indicate that financial target, nature of industry, change 

of auditor, and political connections significantly influence financial statement fraud. In 

contrast, change of directors and CEO duality do not have a significant impact. These findings 

highlight the effectiveness of the Fraud Hexagon framework in identifying potential fraud in 

financial reports and suggest specific areas of focus for banking regulators and auditors to 

prevent fraudulent activities. This study contributes to the existing literature by providing 

empirical evidence on the effectiveness of the Fraud Hexagon theory in the banking sector and 

underscores the importance of robust internal controls and oversight mechanisms to maintain 

the integrity of financial reporting. 
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Abstrak: Riset ini mengkaji penerapan kerangka Fraud Hexagon dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan pada sektor perbankan di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Penelitian ini menerapkan 

metode purposive sampling, menghasilkan ukuran sampel sebanyak 141 perusahaan. Analisis 

regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk mengevaluasi 

pengaruh enam variabel independen—target keuangan, sifat industri, pergantian auditor, 

koneksi politik, pergantian direksi, dan dualitas CEO—terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa target keuangan, sifat industri, pergantian 

auditor, dan koneksi politik secara signifikan mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. 
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Sebaliknya, pergantian direksi dan dualitas CEO tidak memiliki dampak signifikan. Temuan 

ini menyoroti efektivitas kerangka Fraud Hexagon dalam mengidentifikasi potensi kecurangan 

dalam laporan keuangan serta menyarankan area spesifik yang perlu diperhatikan oleh 

regulator perbankan dan auditor untuk mencegah aktivitas kecurangan. Penelitian ini 

berkontribusi pada literatur yang ada dengan memberikan bukti empiris tentang efektivitas 

teori Fraud Hexagon di sektor perbankan, serta menekankan pentingnya pengendalian 

internal yang kuat dan mekanisme pengawasan untuk menjaga integritas pelaporan keuangan. 

Kata Kunci: Fraud hexagon, laporan keuangan, sektor perbankan, Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


